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Pasal 340 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) berbunyi 
â€œbarangsiapa dengan sengaja dan dengan rencana terlebih dahulu merampas nyawa 
orang lain, diancam karena dengan pembunuhan dengan rencana, dengan pidana mati 
atau pidana penjara seumur hidup atau selama waktu tertentu, paling lama dua puluh 
tahunâ€•. Akan tetapi pada kenyataannya masih saja ada orang yang melakukan tindak 
pidana pembunuhan berencana ini.
Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor penyebab terjadinya 
tindak pidana pembunuhan  berencana, dan  modus pelaku dalam melakukan tindak 
pidana pembunuhan berencana, serta Dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan 
sanksi pidana terhadap pelaku tindak pidana pembunuhan berencana  di wilayah 
hukum Pengadilan Negeri Meulaboh.
Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian yuridis empiris,
Penelitian lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer melalui wawancara 
langsung dengan responden dan informan, penelitian kepustakaan dilakukan untuk 
memperoleh data sekunder yaitu dilakukan dengan cara membaca, menelaah dan 
mengkaji buku-buku dan peraturan perundang-undangan.
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang 
menyebabkan    terjadinya tindak pidana pembunuhan berencana yaitu adanya faktor 
sakit hati, faktor ekonomi, faktor lingkungan, faktor kurangnya ilmu agama, faktor 
pendidikan. Modus pelaku dalam melakukan pembunuhan berencana ini adalah 
dengan cara melilitkan kain sekuat-kuatnya ke leher korban, dan menginjak-injak 
korban serta memukul leher korban dengan menggunakan Gancu sehingga 
mengeluarkan darah dan mengakibatkan korban meninggal dunia.  Adapun dasar 
pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana seumur hidup terhadap 
terdakwaa adalah Pasal 340 KUHP. Karena terdakwa terbukti bersalah dan melanggar 
Pasal 340 KUHP juncto Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP. Seharusnya terdakwa dapat 
dikenakan hukuman mati karena perbuatannya tersebut.
Disarankan agar adanya koordinasi dengan para aparat penegak hukum, 
Kepada tokoh-tokoh yang ada didalam masyarakat, baik tokoh agama dan  lainnya 
untuk memberikan penyuluhan dan  meningkatkan ceramah-ceramah di kalangan 
masyarakat agar dapat menghindari hal-hal yang melanggar hukum, dan menambah 
wawasan terhadap ilmu agama kepada masyarakat.
